BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari analisa data seperti uraian pada bab IV di atas, akhirnya penelitian

tentang pembinaan akhlak di panti asuhan Tunas Bangsa Kota Solok, sampai

pada suatu kesimpulan di bawah ini:

1.

Dalam pembinaan akhlak anak asuh di panti asuhan Tunas Bangsa Kota
Solok, sudah terlaksana dengan baik terlihat dari gambaran akhlak anak
asuh panti asuhan yang terus menerus mengalami perubahan kearah positif.
Adapun pelaksanaan pembinaan anak asuh yang berlangsung di panti
asuhan Tunas Bangsa Kota Solok yang dilakukan oleh pembina dan
pengasuh berfokus pada perkembangan akhlak terhadap Allah, terhadap diri
sendiri dan akhlak terhadap sesama insan.

Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak mulia bagi anak di panti
asuhan Tunas Bangsa Kota Solok yaitu: Pertama, metode keteladanan yaitu
menjadi teladan atau contoh yang baik bagi anak-anak, mereka mampu
meniru, megikuti dan menerima apa yang diajarkan dimulai dari hal-hal
sederhana seperti dalam hal berbicara dan bertindak. Kedua, metode
pembiasaan yaitu melakukan kegiatan secara berulang-ulang sehingga
menjadi kebiasaan seperti anak-anak selalu diminta untuk melaksanakan
sholat wajib tepat waktu. Ketiga, metode pemberian motivasi dan pujian

karena dengan memberi motivasi dan pujian dapat mendeorong anak-anak
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untuk lebih maju dan berubah lebih baik lagi. Keempat metode mauidzah
(nasehat) yaitu pemberian nasehat dan bimbingan melalui lisan oleh
pengurus dan guru MDTA secara berulang-ulang dengan tulus dalam proses
pembinaan akhlak. Kelima, metode pemberian hukuman yaitu memberikan
hukuman bagi anak yang melanggar dan melakukan tindakan yang salah
agar menimbulkan efek jera terhadap apa yang mereka lakukan.

. Dalam pembinaan akhlak mulia anak-anak di panti asuhan Tunas Bangsa
Kota Solok, tentu dalam prosesnya memiliki faktor yang mendukung dan
juga menghambat pembinaan akhlak mulia anak-anak tersebut. Terdapat
beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam pembinaan akhlak
mulia bagi anak di panti asuhan yaitu: Pertama, faktor usia yaitu anak usia
dini lebih cenderung meniru sehingga pengasuh harus pandai menempatkan
diri sebagai teladan bagi anak-anak. Kedua, pembiasaan yaitu Pembinaan
akhlak melalui pembiasaan berdampak positif karena sesuatu yang
dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan dalam diri anak-
anak, Ketiga, peran pengasuh yaitu sebagai pengganti dari orangtua akan
menjadi teladan bagi anak-anak baik dalam berbicara, tingkahlaku, cara
beribadah dan lainnya. Keempat, pengalaman hidup yaitu pengalaman
hidup mampu membawa anak-anak termotivasi untuk menjadi lebih baik
karena kepekaan emosional anak yang positif. Kelima, lingkungan sosial
dan religius di panti yaitu suasana yang hangat, saling tolong menolong,
saling mengingatkan dan melaksanakan kegiatan keagamaan sangat efektif

dalam menanamkan nilai-nilai Islami. Adapun yang menghambat
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pembinaan akhlak mulia di panti asuhan Tunas Bangsa Kota Solok terdiri
dari beberapa hal, yaitu: Pertama, sumber daya manusia yaitu terbatasnya
jumlah pengasuh dan latar belakang pendidikan yang tidak berbasis
keislaman sehingga pembinaan akhlak menjadi sulit dilakukan. Kedua, latar
belakang keturunan dan sosial anak yaitu adanya latar belakang anak yang
berbeda-beda pengasuh harus menyesuaikan cara pendekatan dan pola asuh
yang berbeda antara anak yang satu dengan yang lainnya. Ketiga, minimnya
sarana prasaran pendidikan islam yaitu sarana fisik yang terbatas dan kurang
layak untuk digunakan serta media pembelajaran berbasis islami yang
terbatas membuat proses pembinaan akhlak terhadap anak-anak tidak dapat
terlaksana secara optimal. Keempat, kurangnya pelatihan dan
pendampingan yaitu tidak adanya pelatihan khusus untuk pengasuh secara
profesional menyebabkan pengasuh hanya bermodalkan pada pengalaman
hidup tanpa rujukan pedagogik yang terstruktur. Kelima, lingkungan diluar
panti yaitu media yaitu TV, internet dan media sosial serta interaksi dengan
teman sebaya serta kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar panti

asuhan terhadap pelaksanaan pembinaan akhlak anak di panti asuhan.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini di Panti Asuhan Tunas Bangsa Kota
Solok. Peneliti mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak yang di
lakukan oleh para pengasuh terhadap anak asuh, namun ada beberapa hal yang

harus di perbaiki, maka dalam kesempatan kali ini peneliti menyarankan:
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. Di harapkan kepada panti asuhan Tunas Bangsa Kota Solok agar lebih
memfokuskan kepada pembinaan akhlak bagi anak-anak asuh karena ini
merupakan hal penting dan bekal yang perlu diperhatikan untuk masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Menyediakan sarana prasarana yang menunjang terlaksananya pendidikan
di panti terutama penunjang dalam pendidikan agama seperti menyediakan
mushola yang lebih layak, menyediakan buku-buku pendidikan bagi anak-
anak asuh sebagai sumber belajar
. Memberikan pelatihan dan pendampingan untuk pengasuh serta menambah
tenaga pengasuh di panti asuhan Tunas Bangsa Kota Solok agar anak-anak
dapat lebih di perhatikan kepribadiaannya.

. Untuk pengasuh, setiap pengasuh di harapakan agar bisa memahami setiap
perilaku anak-anak asuh, agar ketika pengasuh mengajarkan mereka tidak
mengalami yang namanya kesulitan.

. Untuk masyarakat agar selalu mendukung panti asuhanTunas Bangsa Kota
Solok, dengan cara memberikan energi lingkungan yang positif, seperti

bantuan finansial dan moral.
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